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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Bank adalah le$$mbaga ke$$uangan yang ke$$giatan utamanya adalah me$$nghimpun dana dari 

masyarakat dan me$$nyalurkannya ke$$mbali dana te$$rse$$but ke$$ masyarakat se$$rta me$$mbe$$rikan jasa 

bank lainnya (Kasmir, 2017). Se$$lain be$$rpe$$ran se$$bagai le$$mbaga inte$$rme$$diasi yang me$$nghimpun 

dan me$$nyalurkan dana masyarakat, pe$$rbankan juga turut me$$ndukung pe$$mbangunan nasional, 

yakni pe$$rbankan di Indone$$sia diarahkan untuk me$$njadi age$$n pe$$mbangunan. Pe$$ran age$$n 

pe$$mbangunan yang dijalankan ole$$h pe$$rbankan adalah me$$nyalurkan kre$$dit produktif ke$$pada 

se$$ktor-se$$ktor produktif se$$pe$$rti UMKM, industri dan infrastruktur, se$$rta program tanggung jawab 

sosial se$$pe$$rti pe$$mbe$$rdayaan masyarakat, pe$$ndidikan, dan lingkungan. Pe$$rbankan te$$rus be$$rinovasi 

dalam me$$nge$$mbangkan produk dan layanan ke$$uangan yang se$$suai de$$ngan ke$$butuhan masyarakat 

dan pe$$nge$$mbangan se$$ktor-se$$ktor strate$$gis. Pe$$ran te$$rse$$but juga harus diimbangi de$$ngan 

pe$$ne$$rapan prinsip ke$$hati-hatian dalam me$$nge$$lola risiko, baik risiko kre$$dit, risiko likuiditas, 

maupun risiko ope$$rasional. Hal ini be$$rtujuan untuk me$$njaga stabilitas dan ke$$langsungan usaha 

pe$$rbankan (Saroinsong, 2014).  

Pe$$rsaingan dalam industri pe$$rbankan se$$makin se$$ngit di e$$ra mode$$rn ini. Digitalisasi yang 

se$$makin pe$$sat te$$lah me$$mbuka pe$$luang bagi be$$rbagai je$$nis le$$mbaga ke$$uangan, baik konve$$nsional 

maupun digital, untuk me$$nawarkan produk dan layanan pe$$rbankan yang se$$makin be$$ragam dan 

inovatif. Pe$$rsaingan yang se$$makin ke$$tat ini me$$mbe$$rikan dampak yang signifikan te$$rhadap kine$$rja 

ke$$uangan pe$$rbankan (Mutiasari, 2020). Kine$$rja ke$$uangan me$$nunjukkan kondisi ke$$uangan  bank 
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se$$cara ke$$se$$luruhan. Kine$$rja ke$$uangan me$$rupakan alat ukur atau indikator bagi para pe$$mangku 

ke$$pe$$ntingan untuk me$$nilai ke$$se$$hatan pe$$rbankan. Be$$rdasarkan informasi kine$$rja ke$$uangan yang 

dihitung de$$ngan rasio-rasio ke$$uangan pe$$rusahaan dapat digunakan untuk me$$nge$$tahui tingkat 

ke$$se$$hatan bank. Masyarakat dan inve$$stor akan me$$milih bank de$$ngan laporan kine$$rja ke$$uangan 

yang baik kare$$na tingkat risiko yang diharapkan ke$$cil. Kine$$rja ke$$uangan pe$$rbankan dapat dilihat 

dari profitabilitas yang dipe$$role$$h bank (Diana e$$t al., 2021).  

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk me$$ngukur ke$$mampuan pe$$rusahaan dalam 

me$$nghasilkan laba dari aktivitas biasa atau ope$$rasinya. Tujuan dari ke$$giatan usaha pe$$rusahaan itu 

se$$ndiri adalah untuk me$$maksimalkan ke$$untungan, baik ke$$untungan jangka pe$$nde$$k maupun 

ke$$untungan jangka panjang. Se$$lain untuk me$$mahami ke$$mampuan pe$$rusahaan dalam 

me$$nghasilkan laba atau laba dalam jangka waktu te$$rte$$ntu, rasio profitabilitas juga be$$rtujuan untuk 

me$$ngukur e$$fisie$$nsi ope$$rasi dan manaje$$me$$n pe$$rusahaan (He$$nry, 2017). Laba se$$te$$lah pajak 

me$$rupakan salah satu indikator utama dalam me$$ngukur profitabilitas bak. Grafik be$$rikut 

me$$nyajikan kondisi rata-rata laba se$$te$$lah pajak dari 46 bank se$$lama tiga tahun te$$rakhir (2021-

2023).  

 

Sumbe$$r : data diolah pe$$ne$$liti, 2024 

Gambar 1.1 Laba Se$$te$$lah Pajak tahun 2021-2023 

0

2000

4000

6000

2021 2022 2023

Rata-Rata Laba Setelah Pajak (Dalam 
Milliar Rupiah)

Rata-Rata Laba Setelah Pajak (Dalam Milliar Rupiah)

http://www.idx.co.id/


3 

 

Be$$rdasarkan data laba se$$te$$lah pajak tre$$nd me$$nunjukkan pe$$ningkatan dari tahun ke$$ tahun. 

Namun, pe$$ningkatan te$$rse$$but banyak te$$rjadi di big bank se$$pe$$rti BBCA, BBRI, BBNI, BMRI, 

BNGA, dan lain-lain. Pada tahun 2023 BBRI me$$ngodorong pe$$rtumbuhan kre$$dit pada se$$gre$$m 

mikro. Kre$$dit mikro tumbuh double$$ digit 11,41% yoy. De$$ngan de$$mikian kre$$dit mikro 

be$$rkontribusi 48,08% te$$rhadap total pe$$nyaluran pe$$mbiayaan ke$$pada pihak ke$$tiga (Putra, 2023). 

Sama halnya de$$ngan BBRI, bank be$$sar BBCA te$$rcatat me$$ngantongi laba se$$panjang 2023, naik 

19,4% me$$njadi Rp 48,5 triliun se$$cara tahunan. Kine$$rja laba be$$rsih bank itu pun didukung ole$$h 

pe$$nyaluran kre$$dit yang te$$rakse$$le$$rasi. Pe$$ningkatan volum kre$$dit BCA tumbuh dua kali lipat dalam 

tiga tahun te$$rakhir. Di mana, se$$cara total kre$$dit BCA naik 13,9% se$$cara tahunan (Laras, 2024). 

Namun, pada bank BTPN tahun 2023 me$$ngalami pe$$nyusutan laba be$$rsih se$$be$$sar 24 pe$$rse$$n yoy 

dibandingkan de$$ngan tahun se$$be$$lumnya. Pe$$nurunan laba dise$$babkan ole$$h ke$$putusan pe$$ruhsaan 

untuk me$$nambah pe$$ncadangan kre$$dit se$$be$$sar Rp 1,21 triliun se$$bagai antisipasi be$$rakhirnya POJK 

re$$laksasi kre$$dit re$$strukturisasi (Irawati, 2024). Hal te$$rse$$but juga dialami bank BTPN Syariah yang 

me$$ngalami pe$$nurunan laba be$$rsih se$$be$$sar 24 pe$$rse$$n (Vauzi, 2023). Kine$$rja ke$$uangan bank yang 

te$$rdaftar di BE$$I dapat die$$valuasi me$$lalui be$$be$$rapa parame$$te$$r utama se$$pe$$rti jumlah ke$$cukupan 

modal, jumlah kre$$dit yang disalurkan, jumlah kre$$dit yang be$$rmasalah, se$$rta be$$saran loan loss 

provision (LLP).  

Kine$$rja ke$$uangan pe$$rusahaan bank dapat dipe$$ngaruhi ole$$h capital ade$$quacy ratio (CAR). 

Rasio ke$$cukupan modal me$$rupakan rasio kine$$rja bank yang me$$ngukur ke$$cukupan modal yang 

dimiliki bank dalam me$$me$$lihara ke$$cukupan modal dan ke$$mampuan manaje$$me$$n bank dalam 

me$$ngide$$ntifikasi, me$$ngukur, me$$ngawasi, dan me$$nge$$ndalikan risiko yang dapat me$$mpe$$ngaruhi 

be$$sarnya modal bank (Kuncoro & Suhardjono, 2012). Be$$rdasarkan data rata-rata jumlah 

ke$$cukupan modal pe$$rusahaan bank yang te$$rdaftar di BE$$I tahun 2021-2023 se$$bagai be$$rikut: 
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Sumbe$$r : Data diolah pe$$ne$$liti, (2024) 

Gambar 1.2 Rata-Rata Jumlah Ke$$cukupan Modal Tahun 2021-2023 

Te$$rdapat tre$$n pe$$ningkatan yang cukup stabil pada rasio ke$$cukupan modal dari tahun 2021 
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finansialnya se$$makin me$$mbaik dari waktu ke$$ waktu. Ke$$cukupan modal yang kuat dapat 

me$$mbe$$rikan daya tarik inve$$stor. Hal ini kare$$na inve$$stor me$$rasa inve$$stasi me$$re$$ka le$$bih aman 

se$$rta be$$rpote$$nsi me$$mbe$$rikan ke$$untungan yang le$$bih baik di masa me$$ndatang. Hasil pe$$ne$$litian 

(Goh e$$t al., 2022) me$$nyatakan bahwa bank harus mampu me$$me$$nuhi standar ke$$cukupan modal 

untuk me$$lindungi risiko yang mungkin timbul dari me$$njalankan ke$$giatan usaha. Apabila bank 

te$$lah me$$mpunyai modal yang cukup, maka bank te$$rse$$but me$$mpunyai sumbe$$r ke$$uangan yang 

cukup untuk me$$njaga pote$$nsi ke$$rugian. Rasio ke$$cukupan modal dapat te$$rpe$$nuhi maka akan 

mampu me$$ningkatkan bank dalam me$$ningkatkan laba. Hasil pe$$ne$$litian I$ah e$$t al., (2019) Visita 

(2019), Arse$$w e$$t al., (2020), Sale$$h dan Paz (2023), Astuti dan Ningsih (2024) se$$rta Suharyanto 

e$$t al., (2024) me$$nyatakan bahwa capital ade$$quacy ratio be$$rpe$$ngaruh positif te$$rhadap kine$$rja 

ke$$uangan. Namun tidak se$$jalan de$$ngan hasil pe$$ne$$litian Martono dan Rahmawati (2020), Abdillah 

dan Nurfauzan (2022) se$$rta Mustafa dan Sulistyowati (2022) yang me$$nyatakan bahwa tidak ada 
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pe$$ngaruh capital ade$$quacy ratio te$$rhadap kine$$rja ke$$uangan. Hal te$$rse$$but diakibatkan ole$$h 

ke$$bijakan bank Dimana pe$$ne$$tapan Tingkat pe$$nge$$mbalian tidak be$$sar. Tingkat re$$turn yang tidak 

be$$sar akan me$$ngakibatkan pe$$ngaruh yang ke$$cil te$$rhadap kine$$rja ke$$uangan pe$$rusahaan me$$skipun 

te$$rdapat pe$$mbiayaan yang mace$$t kare$$na be$$saran pe$$ndapatan bunga tidak te$$rlalu me$$mpe$$ngaruhi 

kine$$rja ke$$uangan.  

Ki$ne$$rja ke$$uangan bank juga dapat di $pe$$ngaruhi$ ole$$h loan to de$$posi$t rati $o (LDR). Loan 

de$$posi$t rati$o me$$rupakan rasi$o yang di$gunakan untuk me$$ngukur komposi$si$ jumlah kre$$di$t yang 

di$be$$ri$kan di $bandi$ngkan de$$ngan jumlah dana masyarakat dan modal se$$ndi$ri$ yang di$gunakan 

(Kasmi$r, 2017). Be$$rdasarkan data rata-rata jumlah kre$$di$t yang di $salurkan pe$$rusahaan bank yang 

te$$rdaftar di $ BE$$I$ tahun 2021-2023 se$$bagai$ be$$ri$kut:  

 

Sumbe$$r : Data di$olah pe$$ne$$li$ti$, (2024) 

Gambar 1.3 Rata-Rata Jumlah Kre$$di$t Yang Di$salurkan Tahun 2021-2023 

Be$$rdasarkan grafi $k, te$$rdapat pe$$ni$ngkatan rata-rata jumlah kre$$di$t yang di$salurkan 2021-

2023. Hal i $ni$ me$$nunjukkan bahwa pe$$rbankan di $ I$ndone$$si$a se$$lama pe$$ri$ode$$ te$$rse$$but akti $f dalam 

me$$nyalurkan kre$$di$t. Pe$$ni$ngkatan kre$$di$t te$$rkai$t de$$ngan pe$$muli$han atau pe$$rtumbuhan e$$konomi$. 

Pada tahun-tahun te$$rse$$but bi $sa be$$rkai$tan de$$ngan pe$$muli$han e$$konomi$ pasca pande$$mi$ Covi$d-19, 
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